NASKAH PUBLIKASI

PERANCANGAN MODEL PENENTUAN JUMLAH PEMESANAN DAN
REORDER POINT MENGGUNAKAN FUZZY INVENTORY CONTROL
TERHADAP NILAI PERSEDIAN DI INSTALASI FARMASI

OLEH
ZAKKY SULISTIAWAN
20121030103



TESIS

PERANCANGAN MODEL PENENTUAN
JUMLAH PEMESANAN DAN REQRDER POINT
MENGGUNAKAN FUZZY INVENTORY CONTROL
TERHADAP NILAI PERSEDIAAN DI INSTALASI FARMASIT

Diajukan Oleh
Zakky Sulistiawan
20121030103

Telah Disetujui Oleh:

Pembimbing

/\‘W

Dr. Firman Pribadi, M.Si. Tanggal




TESIS

PERANCANGAN MODEL PENENTUAN
JUMLAH PEMESANAN DAN REORDER POINT
MENGGUNAKAN FUZZY INVENTORY CONTROL
TERHADAP NILAI PERSEDIAAN DI INSTALASI FARMASI

Diajukan Oleh
Zakky Sulistiawan
20121030103

Tesis ini telah dipertahankan dan disahkan di depan
Dewan Penguji Program Studi Manajemen Rumah Sakit
Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
tanggal 27 April 2017

Yang terdiri dari

Dr. dr. Arlina Dewi, M.Kesm.
\ Ketua Tim Penguji

Dr. Firman Pribadi, M.Si. Dra. Dwi
Anggota Tim Penguji Anggota Tim Penguji

= i Mengetahul




FERNYATAAN PERSETUIUAN PUBLIKAS]
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivites aksdemik Universitos Mobsenmadizah Yogyakana, saya yang
berinndatangen di bawab ini:

Mama ¢ Fakky Sulizmiawan

MM s A0 A L0E0 105

Program Siudi : MWlngister Managjemen Rumal Sakit
Jemis Karya : Tesis

deimi pengemhangan ilmw pengetohmn, meryetupn antuk membeonkan kepisda
Upiversitaz Muhammadiyvah Yogyakara Hak Belwes Rovalti Mo-chkak|usil (Man-
exclusive Royaliy-Free Right) sas karva ilmish says yang berjudul ;

PERANCANGAN MODEL PENENTUAM JUBILAN PEMESANAN
DAN SECRDER POSNT MENGOUNAKAN FUEZY INVENTORY
CONTROL TERHADAP NILAL PERSEDNAAN DI INSTALASI
FARMASI

beserin peninzkal yang sk (jika dipeviikan). Dengan Hak Bebas Rooalti Mon-
chkaklusil imi Universitas bMohanmadiyah Y ogyakarta berhak memydmpan,
mcngalihmeda formatkan, mengehola dolam Besiuk panghalan doto (detobase).
merawal dan mempubliknsikan g akhir sayn seBana iap mencaniumian
nama saya {dengan atsu tanpa nema Pembimbing Tess ) sehagsi pernlis'pencipta
dan sehagai pemilik Hak Cipi

Demikian pernyilain ini sayh blod dergga sebsamsa

Ditbual di ¥
pada tanggal | | Apell 2007



PERANCANGAN MODEL PENENTUAN JUMLAH PEMESANAN DAN
REORDER POINT MENGGUNAKAN FUZZY INVENTORY CONTROL
TERHADAP NILAI PERSEDIAAN DI INSTALASI FARMASI

Zakky Sulistiawan
Program Studi Manajemen Rumah Sakit, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
JI. Lingkar Selatan, Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta 55183
Email : zsulis96(@gmail.com

Firman Pribadi
Program Studi Manajemen Rumah Sakit, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
JI. Lingkar Selatan, Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta 55183
Email : pribadi.firman@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: RS X adalah Rumah Sakit swasta kelas D. Masalah penentuan
jumlah pemesanan persediaan obat sangat penting karena berkaitan dengan biaya
yang harus disediakan.
Metode : jenis penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental. Sedangkan
metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif analitik.
Hasil dan Pembahasan: Disusun model Fuzzy Inventory Control (FIC)
berdasarkan dari data pembelian dan pemakaian suatu obat dalam periode tahun
tertentu, dalam hal ini vaksin. Model FIC ini kemudian diujicobakan kepada
beberapa data pemakaian vaksin yang berbeda dan pada periode tahun berbeda.
Model FIC ini dapat menurunkan jumlah persediaan rata-rata menjadi 85%nya
Walaupun pada data tertentu malah menaikkankan sampai 27%. Selain itu model
FIC ini menaikkan Turn Over Ratio (TOR) rata-rata sebesar 39% dan
menurunkan biaya persediaan sampai 18,9 %. Dengan pertimbangan bahwa
distribusi tiap-tiap data berbeda, maka dilakukan upaya perbaikan dengan
membuat suatu adaptasi pada sisi masukan dan sisi luarannya. Adaptasi sisi
masukan dilakukan dengan menggunakan parameter suatu distribusi, yaitu rata-
rata dan simpangan bakunya. Adaptasi pada sisi luaran dengan menggunakan
parameter-parameter yang menyebabkan biaya persediaan optimal (yaitu EOQ
dan ROP). Model FIC dengan adaptasi ini dapat menurunkan jumlah rata-rata
persediaan menjadi 89% dari nilai awal, walaupun pada data tertentu malah
menaikkankan sampai 27%. Selain itu model FIC menaikkan TOR rata-rata
sebesar 25 % dari TOR asal dan menurunkan biaya persediaan menjadi 79 % dari
biaya asal.

Kesimpulan dan Saran: Model FIC yang dirancang dapat menurunkan Nilai
Persediaan. Selain itu juga menaikkan Turn Over Ratio dan menurunkan Biaya
Persediaan di Instalasi Farmasi

Kata Kunci: Fuzzy Inventory Control, EOQ, ROP



ABSTRACT

Background: RS X is a D-class non-government owned hospital. One big
problem which had to be faced is how to determine order quantity for logistics,
because of the amount money related with. Its mangement and the pharmacyst
wish have a method which can assist in drug-procurement planning, such
minimizing logistic related cost and logistic value.

Method: employed in this research is a pre-experimental one, and analyzed with
descriptive analytical method.

Result and Discussion: A Fuzzy Inventory Control system for a single item is
proposed in this research. The FIC model is constructed based on demand and
procurement data of a vaccine during one year period. The FIC model is then
tested on other vaccines from other period. The inventory value is decreased
average by 15%, while Turn Over Ratio increased average by 39% and inventory
cost decreased average by 18.9%. With the idea that the model FIC should be able
to cope different types of distribution (its average, standard deviation and
eventually its skewness), adaptations in inputs of outputs are applied. With this
adaptations, the model FIC can decrease the stock value average by 11%, and
inventory cost average by 21%. while increase Turn Over Ratio average by 25%

Conclusion: Fuzzy Inventory Control Model designed in this research showed
evidently be able to decrease inventory cost and inventory value and on the other
hand to increase its Turn Over Ratio.

Keywords: Fuzzy Inventory Control, EOQ, ROP



PENDAHULUAN

Pengendalian persediaan sangatlah penting bagi rumah sakit, terutama rumah sakit
swasta yang sumber dayanya terbatas. Diharapkan dengan anggaran yang
terbatas, tetapi dengan pemakaian obat yang rasional dan manajemen persediaan
yang baik, pelayanan kepada pasien sudah tercukupi'.

Dalam penentuan prioritas dari pengadaan obat, haruslah ada suatu pedoman yang
didasarkan pada jumlah pemakaian, dan jumlah biaya yang dikeluarkan. Analisis
Always Better Control (ABC) adalah suatu metode pengelompokan obat sesuai
dengan tingkat kepentingan relatifnya. Analisis ini terkenal sebagai “separating
the vital few from the trivial many” karena sedikit item yang memberi sumbangan
lebih banyak. Analisis ini merupakan suatu penafsiran dari teori Paretto dalam
manajemen persediaan .

Keterbatasan dari analisis ABC ini adalah analisis ini didasarkan hanya pada
jumlah biaya dan tingkat konsumsinya. Padahal dalam sebuah rumahsakit,
terdapat pula obat yang tidak mahal tetapi obat tersebut sangat vital untuk
menyelamatkan jiwa seseorang. Pentingnya obat ini tidak terlihat dari analisis
ABC. Sehingga diperlukan alat lain mengakomodir pentingnya suatu obat, yaitu
analisis berdasarkan Vital, Esensial dan Non esensial (VEN). Analisis VEN
didasarkan atas nilai kritis dan efek terapi obat terhadap kesehatan pasien dengan
mempertimbangkan efisiensi penggunaan dana yang ada.

Kombinasi dari analisis ABC dan VEN (matriks ABC-VEN) ini akan sangat
bermanfaat dalam pengendalian dari pasokan obat-obatan dan pembelian dalam
jumlah yang besar setiap periodenya °.

Dari analisis ABC-VEN, maka didapatkan beberapa kategori yang membutuhkan
perhatian yang berbeda-beda berkaitan dengan pengendalian persediaannya. Ada
beberapa teknik untuk efisiensi dan efektifitas persediaan diantaranya: Economic
order quantity (EOQ), Economic order interval (EOI), Just In Time (JIT).
Penerapan EOQ tidak dapat serta merta diterapkan pada pemesanan semua obat di
instalasi farmasi, karena karakter konsumsi obat yang tidak seragam dan tidak
sesuai dengan asumsi —asumsi EOQ. Maka dilakukan modifikasi pada formula
EOQ dengan berbagai macam pendekatan. Ada yang melakukan pendekatan
model stochastic untuk menentukan EOQ*, atau menggunakan finite horizon
EOQ waktu diskrit ataupun pengendalian inventori menggunakan teori logika
fuzzy °. Atau melakukan pendekatan melalui multi item EOQ®”.

Teknik lain untuk meningkatkan efisiensi adalah dengan menentukan Reorder



Point (ROP), yang dijadikan sebagai teknik untuk meningkatkan efisiensi pada
penelitian ini. Reorder Point merupakan waktu pemesanan kembali obat yang
akan dibutuhkan. Reorder point masing-masing item obat penting diketahui agar
supaya ketersediaan obat terjamin, sehingga pemesanan obat dilakukan pada saat
yang tepat yaitu saat stok obat tidak berlebih dan tidak kosong. Perhitungan
Reorder Point ini ditentukan oleh lamanya lead time, pemakaian rata-rata obat
dan safety stock.

Pada prakteknya, penentuan ROP untuk persediaan obat-obatan di lingkungan
rumah sakit agak sulit karena laju pemakaian obat-obatan yang berbeda-beda. Ada
yang mempunyai pola bulanan dan adakalanya berpola tahunan (musiman). Untuk
itu penentuan ROP disarankan hanya pada periode tertentu saja ketika pola pada
periode tersebut dianggap sama. Masalah akan timbul bila pada periode tersebut
terjadi perubahan pola pemakaian obat. Untuk mengatasi hal tersebut di atas maka
dikembangkan ROP dinamis maupun ROP yang berdasarkan pada teori fuzzy.

Teori ROP dinamis sebetulnya sama dengan teori ROP statis. Perbedaannya pada
penentuan ROP dinamis, penentuan ROP dilakukan setiap waktu dengan
melakukan prediksi laju pemakaian yang terjadi, sehingga pada hari berikutnya
akan berlaku ROP yang baru™*'’.

Karena beberapa ketidakpastian di dalam system persediaan tidak dapat dijelaskan
secara tepat menggunakan konsep probabilitas, teori himpunan fuzzy mulai
digunakan dalam pemodelan sistem persediaan sejak tahun 1980-an. Teori
himpunan fuzzy diperkenalkan oleh Zadeh ', yang memberikan suatu kerangka
pemikiran untuk menganggap parameter2 yang tidak atau kurang jelas
didefinisikan atau nilainya tidak tepat atau ditentukan secara subyektif.

Pendekatan dengan teori fuzzy terbagi dua, yaitu dengan melakukan optimasi
untuk mendapatkan ROP yang optimal'*'® dan dengan melakukan perhitungan
setiap harinya, sambil menentukan ROP dan/atau menentukan jumlah pemesanan
yang harus dilakukan™'®. Pendekatan teori Fuzzy juga dilakukan untuk
mengetahui EOQ'”. Penelitian tentang penerapan teori Fuzzy di dalam manajemen
persediaan diteliti juga yang diterapkan dalam menangani manajemen rantai
suplai'®. Penelitian tersebut dengan membuat FIC yang disusun berdasarkan data-
data dari suatu model rantai suplai.

Tujuan dalam efisiensi pengelolaan perbekalan farmasi adalah untuk
meminimalkan nilai persediaan dengan tetap mempertimbangkan ketersediaan
sesuai dengan kebutuhan. Dengan melalui pendekatan manajemen logistik



perbekalan farmasi yang dimulai dari perencanaan, pengadaan, penyimpanan,
distribusi sampai penggunaan yang dalam tiap tahap harus saling berkoordinasi
dan terkendali dapat dicapai pengelolaan obat yang efisien dan efektif. Efisiensi
persediaan obat diukur dengan besaran nilai Turn Over Ratio (TOR) obat yaitu
harga pokok penjualan dibagi nilai rata-rata persediaan obat. Semakin tinggi nilai
TOR, semakin efisien pengelolaan persediaan.

Rumah Sakit X merupakan sebuah rumah sakit swasta kelas D di kota
Yogyakarta. Seperti rumah sakit swasta lainnya, maka jumlah anggaran untuk
pembelian obat pun harus diawasi dengan baik, agar tidak ada persediaan yang
terlalu berlebihan tapi tidak sampai kehabisan stok. Namun sampai saat ini tidak
ada pegangan bagi manajemen untuk mengendalikan persediaan obat yang baik
dan efisien.

Dilihat dari jumlah pasien yang berkunjung pada tahun 2016, masih didominasi
oleh pasien untuk kunjungan ke Klinik Anak dan Klinik Kebidanan dan Penyakit
Kandungan, seperti di tabel di bawah ini. Hal ini berimplikasi pada jenis dan
jumlah obat yang dibelanjakan.

Pengadaan obat-obatan di RS X dilakukan setiap minggu. Karena bujet anggaran
untuk obat-obatan dan juga luasan gudang farmasi yang terbatas pula, maka
diperlukan perencanaan obat yang baik.

Dari paparan di atas maka dilakukan penelitian berupa perancangan model
penentuan jumlah pemesanan dan reorder point menggunakan fuzzy inventory
control terhadap persediaan yang ada. Penelitian ini mengikuti metode™ tetapi
dengan mengubah variabel masukan. Dalam penelitian ini yang menjadi dasar
dari penentuan banyaknya jumlah yang diorder dan Reorder Point adalah jumlah
pemakaian dan jumlah persediaan yang ada sebagai masukan dari Fuzzy
Inventory Control yang dirancang.

METODA

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental ,sedangkan metode analisis
yang digunakan adalah metode deskriptif analitik.

a. Obyek penelitiannya adalah  sistem  perencanaan  obat-obatan
berdasarkan analisis ABC serta penerapan ROP dan FIC di Instalasi
Farmasi RS HLMC

b. Sedangkan subyek penelitian adalah  Pelaku yang terkait dalam
perencanaan obat-, yaitu Direktur Rumah Sakit, Wakil Direktur



Pelayanan, Wakil Direktur Administrasi Umum Keuangan dan KaSie
IFRS

Data sekunder yang diperoleh dari laporan pencatatan obat-obatan yang saat ini
dilakukan di IFRS HLMC dikumpulkan, kemudian dilakukan analisis. Analisis
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara data dengan dan
tanpa Fuzzy Inventory Control yaitu dengan cara membandingkan nilai
persediaan dan nilai TOR dengan menggunakaan data —data pemakaian dari tahun
yang berbeda dan / atau vaksin yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk membuat FIC dipakai suatu data pemakaian dan pembelian dari suatu
vaksin V-1, yang mempunyai karakteristik distribusi rata-rata pemakaian per
minggu 6,25 buah dan standar deviasi nya adalah 0,945 buah dan kemiringannya
(menurut Preston) adalah sebesar -0,25 , yang berarti distribusi miring ke kiri.
Rata-rata jumlah persediaan adalah 13,10. Dengan Jumlah pembelian setahun 335,
maka Turn Over Ratio untuk V1 adalah 25,6 kali. Biaya pemesanan satu kali
adalah Rp 1.600 dan biaya penyimpanan per unit per tahun Rp. 3.367. Biaya
persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan biaya penyimpanan selama setahun
adalah sejumlah Rp. 117.708.

Untuk penentuan jumlah yang harus dibeli, sedemikian sehingga biaya persediaan
menjadi minimal, yaitu EOQ — Economis Order Quantity-, maka setelah beberapa
perhitungan matematika > maka didapat:

E0Q = Q" = J@ (1)

Variabel EOQ :
. Q* = Jumlah pemesanan optimal
. D = permintaan / pemakaian setahun dalam unit
. S = biaya tetap per pemesanan (bukan per unit)

. H = biaya penyimpanan tahunan per unit
Dimasukann biaya dan nilai maka didapat EOQ (tahunan) adalah 17,6 unit.

Untuk penentuan titik Reorder Point (ROP) — saat dimana harus melakukan
pemesanan- dirumuskan sebagai berikut *:

ROP = d X LT + z,/LToy (2)

dimana



d = demand rata — rata harian atau mingguan
04 = standar deviasi dari demand per hari atau minggu
LT = waktu tunggu dalam hari atau minggu

Nilai z menggambarkan hubungannya dengan kemungkinan terjadi stockout
(persediaan habis). Bila diinginkan kemungkinan Stockout sebesar 2,5% maka
7z=1,96. LT- leadtime (waktu tunggu pemesanan) adalah satu hari. Maka ROP
(tahunan) didapat sebesar 2,8 unit. Dengan EOQ dan ROP yang didapat dari
perhitungan, kemudian dilakukan simulasi. Tetapi simulasi menunjukkan bahwa
terjadi stockout bila mempergunakan EOQ dan ROP tahunan tersebut. Sehingga
perlu nilai EOQ dan ROP yang lain.

Kemudian dilakukan simulasi dengan variasi nilai Q dan ROP, sambil dicatat
apakah terjadi stockout atu tidak. Dan dicatat pula jumlah pemakaian selama 7
hari ke belakang, jumlah persediaan pada waktu ada pemesanan, jumlah
persediaan rata-rata dan biaya persediaan selama setahun. Kombinasi yang
menyebabkan stockout akan diabaikan. Kemudian dibuatlah matriks dengan
sumbunya jumlah pemakaian dan persediaan. Ada dua matriks yang dibuat.
Pertama adalah matriks Q sebagai fungsi dari jumlah pemakaian dan persediaan.
Kedua adalah matriks ROP sebagai fungsi dari jumlah pemakaian dan persediaan.
Bila ada kombinasi jumlah pemakaian dan persediaan, maka dipilihlah Q dan
ROP dengan biaya persediaan yang terendah.

Model Fuzzy Inventory Control yang akan dirancang, seperti pada Gambar 1,
terdiri dari fuzzifikasi dari masukan-masukan, fuzzy rule (aturan-aturan
penalaran) dan defussifikasi dari luaran Fuzzy rule. Fuzzifikasi adalah proses
perubahan variabel numerik menjadi variabel linguistic. Penalaran logika fuzzy
adalah suatu cara penarikan kesimpulan berdasarkan seperangkat implikasi fuzzy
dan suatu fakta yang diketahui. Defuzzifikasi digunakan menerjemahkan
himpunan nilai keluaran kedalam nilai yang tegas.

Laju Pemakaian Jumlah Pemesanan

--

Stok Yang ada ROP

Gambarl Skema Fuzzy Inventory Control yang dirancang



Berdasarkan matriks Q dan ROP sebagai fungsi dari jumlah pemakaian dan
jumlah persediaan, maka dibuatlah fungsi keanggotaan baik untuk luaran maupun
masukan dari FIC. Jumlah pemakaian dibagi menjadi 4 area yaitu VL (very Low-
sangat rendah), L (Low — rendah), M (medium — sedang) dan H (High — tinggi)
dengan batasan-batasanfungsi keanggotaan seperti pada Gambar 2. Jumlah
pemakaian minimumnya adalah 0 dan maksimalnya 14. Sedangkan masukan dari
jumlah persediaan dibagi menjadi 3 area yaitu L, M dan H. Batasan-batasan dari
fungsi keanggotaan seperti pada Gambar 3. Jumlah persediaan dibatasi dari 0
sampai dengan 30 unit.
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Gambar 2 Fungsi Keanggotaan (MF) untuk jumlah pemakaian 7 hari
terakhir
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Gambar3 Fungsi Keanggotaan (MF) untuk jumlah persediaan

Luaran ROP dan jumlah pemesanan sama-sama dibagi menjadi 4 area yaitu VL,
L, M dan H, dengan batasan-batasan fungsi keanggotaan seperti pada Gambar 4
dan 5.
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Gambar 4 Fungsi Keanggotaan (MF) untuk ROP
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Gambar S Fungsi Keanggotaan (MF) untuk jumlah pemesanan

Dengan MF untuk jumlah pemakaian 7 harian dibagi menjadi 4 area dan MF
untuk persedian dibagi menjadi 3 area, menyebabkan diperlukan inference fuzzy
rule ( aturan penalaran ) sebanyak 12, seperti yang terlihat pada Gambar 6.

1. If (Demand is VL) and (LevelStock is L) then (ROP is VLOW)Qty is LOW) (1)
. If (Demand is VL) and (LevelStock is M) then (ROP is LOW){Qty is MED) (1)
. i (Demand is VL) and (LevelStock is H) then (ROP is HIYGty is HI) (1)

if (Demand is L) and (Level3tock is L) then (ROP is LOW)Qty is LOW) (1)
. If (Demand is L) and (LevelStock is M) then (ROP is MEDHQty 1s LOW) (1)
. f (Demand is L) and (LevelStock is H) then (ROP 15 HI)Gty is VLOW) (1)
. f (Demand is M) and (LevelStock is L) then (ROP is MEDNGty 1s LOW) (1)
. If (Demand is M) and (LevelStock is M) then (ROP is MED)Qty is MED) (1)
. i (Demand 15 M) and (LevelStock 15 H) then (ROP is HINQty is HI) (1)
10. If (Demand is H) and (LevelStock is L) then (ROP is LOW)NGty is LOW) (1)
11, If (Demand is H) and (LevelStock is M) then (ROP is MED)Qty is MED) (1)

WD O3 =4 Oy Un e L Rk

Gambar 6 Fuzzy Rule berdasarkan dari data V1

Dengan menerapkan operasi komposisi max-min, maka fuzzy reasoning dari fuzzy

rule di atas menghasilkan fuzzy output. Output ini dinyatakan sebagai
too V1) = (up1(x1) A ps1(x2) ) V.. (upn(x1) A tisn(x2) ) (3)
tro(V2) = (up1(x1) A ps1(x2) ) V.. (pn(x1) A psn(x2) ) “)



Dimana “ A “ adalah operator minimum dan “ V “ adalah operator maximum. Di,
Si, Qi dan Ri adalah fuzzy subset yang didefinisikan oleh fungsu keanggotanan
yaitu fp;, Usi, Hoir Hri

Akhirnya suatu metode defuzzifikasi yang memakai metoda pusat gravitasi,

dipergunakan untuk memindahkan fuzzy output menjadi bilangan non fuzzy y,,

dan yo,.
_ Xy1(ugo(y1))
Y01 = TS 0o )
_ 2y2(uro(32))
Y02 = 7Y o) (6)

Dengan memakai FIC yang telah dirancang, kemudian data V-1 diujicobakan
kembali. Prosedur simulasi dengam model FIC ini, adalah sebagai berikut:

1. Mulai dari stok awal

2. Bila obat yang dipesan datang, maka stok ditambah dengan jumlah obat
yang datang

3. Bila ada pemakaian, maka stok dikurang dengan jumlah pemakaian hari
itu

4. Hitung jumlah pemakaian 7 hari terakhir

5. Masukkan jumlah pemakaiaan 7 hari terakhir dan stok persediaan ke
dalam FIC

6. Mendapatkan dari FIC, luaran ROP dan jumlah yang harus dipesan

7. Memeriksa apakah sudah ada pemesanan selama ini, bila sudah ada maka
tambahkan hari dan kembali ke langkah 2.

8. Memeriksa apakah stok persediaan lebih kecil daripada atau sama dengan
ROP. Bila jawabannya “Tidak™ maka tambahkan hari dan kembali ke
langkah 2. Bila ““Ya” maka lakukan pemesanan sesuai dengan luaran dari
FIC, tambahkan hari dan kembali ke langkah 2.

9. Lakukan selama satu tahun.

Jumlah persediaan rata-rata dengan penerapan model FIC menjadi 11,7 unit yang
berarti menjadi 89,1% dari nilai awal. Biaya persediaan menjadi Rp 76.121 yang
berarti menjadi 64,7% dari nilai awal. Dan TOR nya menjadi 27,8 yang berarti
naik 8,6 %.

Kemudian model FIC ini diujicobakan pada 4 set data yang lain dengan perbedaan
karakteristik seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Perbandingan karakteristik data vaksin untuk uji coba



Variabel V-2 V-3 V-4 V-5
1 | Jml Pembelian Setahun 420 -234 164 558
2 | Frekuensi Pembelian 21 kali 28 kali 25 kali 40 kali
3 | Rata-rata Pembelian 20 8,4 6,56 13,95
4 | Rata-rata Persediaan 22,65 14,69 10,69 21,52
5 | Jml Pemakaian 407 240 188 545
6 | Rata-rata pemakaian 7,83 4,61 3,62 10,48
per minggu
7 | Simpangan Baku - ap 1,15 0,72 0,69 1,24
8 | Kemiringan +0,48 +0,76 + 0,66 +0,17
9 | Leadtime 1 hari 1 hari 1 hari 1 hari
10 | Biaya Persediaan 116.674 98.683 79.215 142.896
11 | TOR 18,54 15,93 15,34 25,93
12 | EOQ (tahunan) 26,2 15,5 17,65 35,18
13 | ROP (tahunan) 3,24 2,33 2,55 3,69

Hasil dari simulasi uji coba model FIC pada set data V-2 sampai V-5, disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Perbandingan Jumlah persediaan, TOR dan Biaya Persediaan
antara tanpa / dengan model FIC untuk data vaksin yang berbeda

V-2 V-3 V-4 V-5
TANPA FIC Jml. 22,65 14,69 10,69 21,52
Persediaan
Jml
FIC -1 . 12,44 13,00 13,61 15,02
Persediaan
TANPA FIC TOR 18,5 15,9 15,3 25,9
FIC -1 TOR 33,5 19,8 15,9 38,0
Biaya
TANPA FIC . 116.674 | 98.683 79.215 142.896
Persediaan
FIC -1 Biaya 93371 | 77.538 | 69.827 | 110.971
Persediaan

Dari Tabel 2, terlihat bahwa model FIC bekerja dengan baik untuk menaikkan
TOR dan menurunkan Biaya Persediaan. Namun untuk menurunkan jumlah rata-
rata persediaan , tidak bekerja optimal untuk set data V-4. Mungkin ini
disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik dari distribusi data pemakaian
dan persediaan antara data yang dipakai sebagai dasar penyusunan model FIC
(yaitu V-1) dengan set data V-4.

Untuk itu dibuatlah suatu mekanisme adaptasi untuk luaran dan masukan FIC
untuk mengakomodir perbedaan itu. Selain itu dipakai juga variabel EOQ dan



ROP dari tiap set data sebagai factor adapatasi untuk luaran. Ada beberapa model
yang disusun dengan pendekatan ini, yaitu model FIC-2, FIC-3 dan FIC-4. Tabel
3, 4 dan 5 memperlihatkan perbandingan antara semua model dengan berbagai set
data dalam hal Jumlah persediaan rata-rata, TOR dan Biaya persediaan selama
setahun.

Tabel 3 Perbandingan Jumlah persediaan untuk
setiap data, dengan berbagai FIC

V-2 V-3 V-4 V-5

TANPA FIC | 22,65 | 14,69 | 10,69 | 21,52

FIC-1 12,44 | 13,00 | 13,61 | 15,02
FIC -2 17,27 | 14,27 | 12,89 | 17,66
FIC -3 15,72 | 12,20 | 10,95 | 16,56
FIC -4 16,09 | 13,48 | 12,67 | 17,58

Tabel 3 memperlihatkan secara umum semua model FIC dapat menurunkan
jumlah persediaan rata-rata untuk set data V-2, V-3 dan V-5. Untuk set data V-4,
model FIC malah menaikkan jumlah persediaan rata-rata dibandingkan dengan
data awalnya. Model FIC-1 menurunkan jumlah rata-rata persediaan paling
banyak disbanding model FIC lainnya untuk set data V-2 dan V-5. Sedangkan
Model FIC-3 berhasil menurunkan paling banyak untuk set data V-3.

Tabel 4 Perbandingan TOR untuk setiap data,
dengan berbagai FIC

V-2 V-3 V-4 V-5

TANPA FIC 18.5 15.9 15.3 259

FIC-1 335 19.8 15.9 38.0
FIC -2 24.6 18.1 17.1 323
FIC -3 27.5 20.6 17.8 353
FIC -4 26.7 18.7 15.5 33.0

Tabel 4 memperlihatkan secara umum semua model FIC dapat menaikkan TOR
untuk semua. Model FIC-1 menaikkan TOR dibanding model FIC lainnya untuk
set data V-2 dan V-5. Sedangkan Model FIC-3 berhasil menaikkan TOR paling
banyak untuk set data V-3 dan V-4.

Tabel 5 Perbandingan Biaya Persediaan untuk setiap data,
dengan berbagai kendali
| v2 | v3 | v4 | vs |




TANPA FIC 116.674 98,683 | 79,215 142,896
FIC-1 93.371 77,538 | 69,827 110,971
FIC -2 99.006 79,305 | 70,589 103,806
FIC-3 90.670 72,571 | 64,071 100,439
FIC - 4 95.639 75,938 | 68,258 105,400

Tabel 5 memperlihatkan secara umum semua model FIC dapat menurunkan Biaya
persedian untuk semua set. Model FIC-3 berhasil menurunkan Biaya Persediaan
paling banyak diantara model FIC lainnya untuk semua set data dari V-2 sampai
dengan V-5.

Dari Tabel 3 sampai dengan 5 di atas, dapat dilihat bahwa secara umum FIC
bekerja baik, dikarenakan dapat menurunkan jumlah rata-rata persediaan,
menaikkan TOR dan menurunkan biaya persediaan. Tapi perlu dicatat bahwa FIC
tidak dapat menurunkan jumlah persediaan untuk data V-4. Hal ini mungkin
disebabkan dikarenakan distribusi demand yang sangat berbeda (sangat miring ke
kanan) dibandingkan dengan distribusi yang menjadi dasar pembuatan FIC
(distribusi demand V-1). Dari ke empat tabel di atas juga dapat dilihat bahwa ada
dua model yang kinerja lebih baik, yaitu model FIC-1 dan model FIC-3. Tapi
pilihan yang dirasa baik adalah model FIC-3 karena sudah mengakomodir
perbedaan karakteristik distribusi jumlah pemakaian obat.

Untuk penelitian mendatang, adaptasi ini perlu disempurnakan kembali sehingga
FIC dapat bekerja baik bahkan dengan distribusi yang jauh dari distribusi normal,
asalkan dimasukkan parameter-parameternya.

KESIMPULAN

1. Pengujian FIC terhadap data pemakaian obat yang lain dan kurun waktu yang
berbeda menunjukkan FIC dapat dipakai langsung, dikarenakan dapat
menghindari terjadinya stockout dan menurunkan biaya persediaan, nilai
persediaan dan menaikkan TOR sehingga dapat lebih efisien.

2. Telah dibuat suatu adaptasi yang mengakomodir perbedaan distribusi demand/
permintaan dan stok persediaan, dan juga masukannya. Dengan adaptasi ini
ternyata kinerja FIC juga membaik.

3. Dari perbandingan Jumlah rata-rata persediaan, TOR dan Biaya Persediaan,
maka model FIC semuanya dapat menurunkan jumlah rata-rata persediaan
(kecuali data V-4), menurunkan biaya persediaan dan menaikkan TOR
sehingga membuat persediaan lebih efisien.
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